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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Peningkatan kemampuan 
passing bawah sepak bola menggunakan metode bermain pada siswa SSB harimau 
bekonang kelompok Umur 10-12 Tahun   Kabupaten Sukoharjo Tahun 2018. (2) 
Besar peningkatan kemampuan passing bawah sepak bola dengan menggunakan 
metode Bermain pada siswa SSB harimau bekonang kelompok Umur 10-12 Tahun 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2018. Penelitian ini menggunakan metode quasi 
experiment dengan desa The One Group Pretest Posttest Design . Subjek penelitian
adalah siswa SSB Bekonang, berusia 10-12 tahun yang berjumlah 30 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes mengoperkan bola rendah. Uji analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji reliabilitas, uji normalitas, uji 
perbedaan (Uji t) jika data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi   > 0,05 dan
jika data tidak berdistribusi normal maka menggunakan Uji Nonparametrik
Wilcoxon dengan nilai signifikansi  < 0,05. Hasil penelitian diperoleh sebagai berikut:
Hasil analisis data uji reliabilitas diperoleh nilai r hitung spearman brown pada pretes
sebesa 0,986 sedangkan pada postes sebesar 0,620 yang nilainya > 0,60   artinya
bahwa data pengamatan kemampuan passing  bawah  sepak bola  baik  pretest 
maupun posttest  bersifat reliabel. Uji normalitas  pretest sebesar 0,006 dan
posttest sebesar 0,001  yang berarti data berdistribusi tidak normal yaitu yang nilai
probabilitas < 0,05 Karena observasi tidak normal maka  asumsi  normalitas  tidak 
terpenuhi.  Sehingga pengujian menggunakan statistik nonparametrik dan tidak perlu 
uji homogenitas. Berdasarkan hasil perhitungan  (1) peningkatan kemampuan passing 
bawah sepak bola pada pretest memiliki rata-rata sebesar 5.1 dan posttest sebesar 7.2
dengan selisih sebesar 2.1 (2) Dengan selisih rata-rata antara pretest dan posttest
sebesar 2.1 maka  dalam bentuk presentase peningkatan kemampuan passing bawah
sepak bola sebesar 41,4%. Kesimpulan penelitian ini adalah (1) Terdapat peningkatan 
signifikan kemampuan passing bawah menggunakan metode bermain pada siswa SSB 
harimau bekonang kelompok umur 10-12 Tahun   Kabupaten Sukoharjo Tahun 
2018. (2) Besarnya peningkatan kemampuan passing bawahsepak bola diperoleh 2.1 
dengan persentase sebesar 41,4% . 

Kata Kunci : Metode Bermain, Kemampuan Passing Bawah Sepak Bola

PENDAHULUAN 
Sepakbola adalah permainan bola 

yang dimainkan oleh dua tim dengan 
masing-masing beranggotakan sebelas 
orang. Pemain sepakbola juga harus 
menguasai teknik dasar dalam bermain  
sepakbola, menurut Herwin (2004: 21-24) 

gerak atau teknik dasar permainan 
sepakbola meliputi gerak atau teknik
tanpa bola dan gerak atau teknik dengan 
bola. Gerak atau teknik  tanpa   bola   
merupakan gerak tanpa menggunakan
bola yang dilakukan dalam permainan 
sepakbola separti berjalan, berjingkat, 
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melompat, meloncat, berguling, berputar, 
berbelok, dan berhenti tibatiba, 
sedangkan gerak atau teknik dengan bola 
merupakan gerak atau teknik dalam 
permainan sepakbola dengan menguasai 
bola yang meliputi kemampuan 
pengenalan bola dengan bagian tubuh 
(ball feeling), menendang bola (passing), 
menendang bola ke gawang (shooting), 
menggiring bola (dribling), menerima dan 
menguasai bola (receiveing and 
controlling the ball), menyundul bola 
(heading), gerak tipu (feinting), merebut 
bola (sliding tackle-sliding), melempar 
bola kedalam (throw-in) dan menjaga 
gawang (goal keeping). 

Passing bola bawah adalah  
merupakan teknik operan atau 
menendang bola dengan menggunakan 
kaki bagian dalam mendatar dan 
menyusur tanah agar mudah dikontrol 
atau dikuasai oleh teman seregunya. 
Dalam  menerapkan metode latihan harus 
disesuaikan dengan atlit yang dilatih, 
terlebih lagi untuk   atlit   pemula.   
Seseorang yang melakukan suatu aktivitas 
secara  teratur,  terencana, berulang-ulang 
dengan kian hari semakin berat beban 
kerjanya sering dinyatakan bahwa orang 
tersebut  sedang  melakukan latihan. Hal 
ini didasarkan pada pengertian training 
(latihan) yang dijelaskan oleh Harsono 
(1988:101) bahwa Training adalah 
proses yang sistematis dari berlatih atau 
bekerja, yang dilakukan secara berulang-
ulang dengan  secara  bertahap menambah  
jumlah  beban latihan .     Passing 
bawah merupakan teknik operan atau 
menendang bola dengan menggunakan 
kaki bagian dalam mendatar   dan   
menyusur   tanah agar mudah dikontrol 
atau dikuasai oleh teman seregunya. 
Passing bawah yang dilakukan dengan  
tidak  akurat  akan membuat permainan 
menjadi kurang menarik, dan passing 
bawah yang dilakukan dengan baik serta  
tepat  akan menghasilkan permainan yang 
baik dan menarik. 

SSB  Harimau  Bekonang 
didirikan oleh Bapak Budi Narimo S.Pd
selaku pelatih. Adapun Jadwal latihan di 
SSB Harimau Bekonang yaitu  Selasa,  
Kamis dan   Sabtu  pukul   15.30-17.00 
WIB. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan di SSB Harimau Bekonang,   
banyak   anak   atau siswa yang masih
belum mampu melakukan teknik passing 
bawah sepak  bola  secara  baik, antara 
lain passing bawah sepak bola yang tidak
tepat sasaran. Passing bawah bola yang 
kurang baik tersebut terbawa pada saat 
permainan di lapangan bahkan pada saat
pertandingan. Latihan passing   yang   
kurang  menjadi salah satu penyebab
kurangnya kemampuan passing pada anak 
atau siswa SSB Harimau Bekonang. 
Kurangnya variasi latihan menjadi salah 
satu penyebab siswa merasa bosan pada 
saat latihan sehingga siswa sering  
melakukan  kesalahan dalam melakukan 
teknik dasar passing bawahyang 
dilakukan. Kurangnya kemampuan
passing bawah dan banyaknya kesalahan 
pada saat melakukan passing bawahyang
dilakukan Siswa SSB Harimau Bekonang 
menjadi perhatian tersendiri bagi peneliti, 
metode latihan yang diterapkan belum 
memberikan hasil yang maksimal 
terhadap kemampuan passing siswa.
Pelatih juga perlu memilih metode
pembelajaran mana yang akan digunakan
dalam meningkatkan kemampuan teknik 
passingbawah dengan baik. 

Dengan demikian, maka peneliti 
bermaksud mangadakan penelitian yang 
berjudul Meningkatkan Kemampuan 
Passing  Bawah Sepak Bola dengan 
Menggunakan Metode Bermain  pada 
Siswa  SSB Harimau Bekonang 
Kelompok Umur 10-12 Tahun   
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2018 . 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan 

metode quasi experiment dengan desain
The One Group Pretest Posttest 
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Design . Subjek penelitian adalah siswa 
SSB Bekonang, berusia 10-12  tahun  
yang   berjumlah   30 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
adalah tes mengoperkan   bola    rendah.   
Uji analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji reliabilitas, uji 
normalitas, uji perbedaan (Uji t) jika data 
berdistribusi normal dengan nilai 
signifikansi   > 0,05 dan jika data tidak 
berdistribusi normal maka menggunakan 
Uji Nonparametrik Wilcoxon dengan 
nilai signifikansi < 0,05 . 

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian diperoleh sebagai 

berikut: 
Deskripsi data hasil pengujian 

statistic deskriptif pada pretest adalah 
Kemampuan passing bawah sepakbola
pada tahap awal diketahui nilai rata-
ratanya sebesar 5.067 dengan nilai
standar deviasi sebesar 1.015.
kemampuan passing   bawah paling
buruk sebanyak 3 kali masuk
sedangkan yang paling baik sebanyak 7 
kali masuk. Pada saat posttest adalah 
Kemampuan passing bawah sepakbola
pada tahap akhir diketahui nilai rata-
ratanya sebesar 7.167 dengan nilai
standar deviasi sebesar 0.913.
kemampuan passing bawah paling buruk
sebanyak 3 kali dan yang paling baik
sebanyak 9 kali.

Hasil analisis  data uji reliabilitas
diperoleh nilai r hitung spearman brown
pada pretes sebesar 0,986 sedangkan
pada postes sebesar 0,620 yang nilainya
> 0,60   artinya bahwa data pengamatan
kemampuan passing   bawah  sepak   
bola  baik pretest maupun posttest
bersiat reliabel.  Uji  normalitas pretest 
sebesar 0,006  dan posttest sebesar
0,001 yang berarti data berdistribusi 
tidak normal yaitu yang nilai 
probabilitas < 0,05 Karena observasi 
tidak normal maka asumsi normalitas 
tidak terpenuhi. Sehingga pengujian 

menggunakan   statistik nonparametrik 
dan tidak perlu uji homogenitas.     

Berdasarkan hasil perhitungan 
peningkatan kemampuan passing bawah
sepak bola pada pretest memiliki rata-
rata sebesar 5.1 dan posttest sebesar 7.2 
dengan selisih  sebesar  2.1 Selisih 
rata-rata  antara pretest dan posttest
sebesar 2.1 maka dalam bentuk 
presentase peningkatan kemampuan
passing bawah sepak bola sebesar
41,4%.
 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN 
SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil   penelitian   
dan hasil analisis data maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:
1. Ada    peningkatan     signifikan 

kemampuan passing bawah 
menggunakan metode bermain 
padasiswa SSB harimau bekonang 
kelompok             umur             10-12 
Tahun Kabupaten Sukoharjo Tahun 
2018.

2. Besarnya peningkatan kemampuan 
passing bawah sepak bola  
diperoleh denganpersentase sebesar
41,4%. 

 
Implikasi

Dari kesimpulan di atas dapat 
diketahui dampak secara langsung 
metode bermain yaitudapat melatih 
akurasi passing bawah  sepak  bola 
siswa, pola permainan menjadi lebih 
baik dan menarik karena didukung oleh  
kemampuan  passing   bawah yang
baik. 

Dampak tidak langsung yaitu 
dapat meningkatkan kemampuan passing 
Harimau menggunakan metode bermain 
dalam proses latihannya. Penggunaan 
metode bermain berdampak positif 
terhadap hasil kemampuan  passing  
bawahsepak bola SSB Harimau, yaitu
siswa tidak merasa bosan dalam proses
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latihan dan siswa menjadi lebih
menikmati seluruh  proses  latihan yang 
dilakukan. Variasi bermain yang cukup 
banyak akan membuat latihan menjadil 
ebih menarik.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, 

maka peniliti memberikan beberapa
saran sebagaiberikut:
1. Perlu melatih teknik dasar passing 

bawah secara rutin dan konsisten 
untuk dapat menguasainya .

2. Meningkatkan fisik dengan benar 
dan terprogram sehingga dapat 
melakukan teknik dasar passing
secara baik. 

3. Dalam memilih jenis   metode 
latihan, khususnya untuk 
meningkatkan hasil latihan 
kemampuan  passing bawah sepak 
bola yang baik, hendaknya memilih 
jenis metode  latihan yang 
merangsang kemampuan siswa agar 
kemampuan  passing bawah sepak 
bola menjadi benar dan lebih baik.

4. Dalam upaya untuk meningkatkan 
hasil latihan kemampuan passing
bawah sepak bola, pelatih atau 
pembina dapat menggunakan metode 
bermain karena dapat meningkatkan 
kemampuan passing bawah sepak 
bola siswa SSB
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